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Abstrak: Menuju Bank Syariah yang Lebih Adil, Mungkinkah?
Tujuan Utama - Penelitian ini berupaya untuk menelaah apakah bank 
syariah telah memenuhi prinsip keadilan.
Metode – Penelitian ini menggunakan metode regresi panel data. Ada
pun sampelnya adalah 12 bank umum syariah melalui pengamatan se
lama 11 tahun (dari 2009 hingga 2019).
Temuan Utama – Produk bagi hasil tabungan dan deposito syariah telah 
sesuai dengan prinsip keadilan. Selain itu, pengeluaran zakat bank telah 
sesuai dengan prinsip keadilan karena besarannya ditentukan berdasar
kan pendapatan atau laba bank. Meskipun demikian, beberapa transak
si terkait remunerasi belum berjalan dengan prinsip keadilan.
Implikasi Teori dan Kebijakan – Regulator perlu mengevaluasi kinerja 
bank syariah berdasarkan prinsip keadilan. Selain itu, pihak manajemen 
bank dapat mengambil kebijakan yang mengarah pada pemenuhan prin
sip keadilan, khususnya pada aspek penggajian dan tunjangan.
Kebaruan Penelitian - Penelitian ini merumuskan pengukuran prinsip 
keadilan pada bank syariah.
 
Abstract -  Towards a Fairer Islamic Bank, Is It Possible?
Main Purpose - This study seeks to examine whether Islamic banks have 
met the principles of justice as measured.
Method – This study uses the panel data regression method. The sample 
is 12 Islamic commercial banks through observations for 11 years (from 
2009 to 2019).
Main Findings – Profit-sharing products for sharia savings and time de-
posits are by the principles of justice. In addition, the bank’s zakat ex-
penditure is by the principle of justice because the amount is determined 
based on the bank’s income or profit. However, several transactions relat-
ed to remuneration have not been carried out with the principle of justice.
Theory and Practical Implications – Regulators, need to evaluate the 
performance of Islamic banks based on the principles of justice. In addi-
tion, the bank’s management can take policies that lead to the fulfillment 
of the principles of justice, especially in salary and benefits.
Novelty - This research formulates the measurement of the principle of 
justice in Islamic banks.

Volume 12
Nomor 2
Halaman 252-267
Malang, Agustus 2021
ISSN 2086-7603 
e-ISSN 2089-5879

Mengutip ini sebagai: 
Mukhibad, H., Jayanto, P. 
Y., & Nurkhin, A. (2021). 
Menuju Bank Syariah 
yang Lebih Adil, Mung
kinkah?. Jurnal Akun-
tansi Multiparadigma, 12
(2), 252267. https://
doi.org/10.21776/ub.ja
mal.2021.12.2.15

MENUJU BANK SYARIAH YANG LEBIH ADIL, MUNGKINKAH?

Hasan Mukhibad, Prabowo Yudo Jayanto, Ahmad Nurkhin

Universitas Negeri Semarang, Sekaran, Kec. Gn. Pati, Semarang 50229

Tanggal Masuk: 
29 Maret 2021
Tanggal Revisi: 
18 Agustus 2021
Tanggal Diterima: 
31 Agustus 2021

Surel: hasanmukhibad@mail.unnes.ac.id

Kata kunci:

bank syariah,
distribusi manfaat,
keadilan,
pendapatan

Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 2021, 12(2), 252-267



Terdapat perbedaan yang begitu ken
tara antara bank syariah dengan bank 
konvensional, baik secara filosofis, konsep, 
maupun operasional (Antonio et al., 2012; 
Sharairi, 2020). Perbedaan secara opera
sional dari bank syariah terlihat dari ada nya 
sistem bagi hasil dan dilarangnya sistem 
bunga (Salman & Nawaz, 2018) yang tidak 
ditemukan pada bank konvensional. Selain 
menghindari sistem bunga, bank syariah se
cara konsep lebih menekankan pada sistem 
keadilan sosialekonomi (adl), orientasi pada 
kebahagiaan hakiki, mendahulukan kepen
tingan umum (maslahah) dan tauhid (Laldin 
& Furqani, 2013; Zainuldin et al., 2018). 
Konsekuensi dari konsep ini menjadikan 
tujuan pendirian bank syariah tidak hanya 
untuk mencari laba, namun juga untuk me
menuhi kepentingan serta untuk mencapai 
kebahagian seluruh stakeholders. Orienta
si pada konsep falah ini dapat dicapai de
ngan operasional entitas syariah yang se suai 
dengan aturan syariah dan menerapkan 
transaksi yang adil. Transaksi pada entitas 
syariah memiliki beberapa prinsip, yakni 
ukhuwah, ‘adalah, maslahah, tawazun, dan 
syumuliyah. Transaksi keadilan ini dapat di
identifikasi dari laporan tahunan bank.

Seiring dengan perkembangan 
kebutuh an dan tuntutan masyarakat, 
bank syariah seakan meninggalkan konsep 
keadilan dengan semakin dominannya tran
saksi yang kurang memiliki spirit keadilan 
seperti maraknya pembiayaan yang berbasis 
hutang (Marsidi et al., 2016; Miah & Suzu
ki, 2020; Warninda et al., 2019). Keadaan 
inilah yang mendasari adanya pandangan 
beberapa pihak bahwa bank syariah saat ini 
sama dengan bank konvensional (lihat Fa
rooq, 2015; Dusuki & Abozaid, 2007; Hari
dan et al., 2018; Tarique et al., 2017; Umar 
& Musa, 2020; Wahyuni & Pujiharto, 2016). 

Beberapa peneliti mencoba untuk mem
buktikan secara empiris bahwa bank syariah 
berbeda dengan bank konvensional dengan 
melakukan uji berbandingan kinerja seperti 
uji perbandingan efisiensi (lihat Sakti & Mo
hamad, 2018; Shawtari et al., 2019; Yahya 
et al., 2012); perbandingan atas tingkat pro
fitabilitas bank (lihat Farag et al., 2014; Riaz 
et al., 2017; Sharairi, 2020; Zarrouk et al., 
2016); perbandingan risiko likuiditas bank 
(lihat Yanuardi et al., 2014); perbandingan 
kualitas asset bank (Majid et al., 2014); dan 
perbedaan besaran pendapatan yang dite
rima pemilik deposito bank (lihat Toumi et 
al., 2019). Penelitian ini melihat bahwa uji 

perbedaan yang dilakukan oleh beberapa 
peneliti di atas kurang tepat. Alasannya, 
uji perbandingan di atas tidak berdasar
kan pada indikator utama sebagai pembeda 
antara bank syariah dengan konvensional, 
contohnya indikator keadilan yang merupa
kan spirit utama yang ditekankan oleh bank 
syariah (Dusuki & Abozaid, 2007; Haridan et 
al., 2018; Umar & Musa, 2020). Selain itu, 
sebaiknya bank syariah dan bank konven
sional diukur dengan ukuran kinerja yang 
berbeda (Ananda  et al., 2021; Tarique et 
al., 2021). Dengan kata lain, indikator se
bagai pembeda yang dimunculkan beberapa 
peneliti sebelumnya tidak berupa indikator 
yang sesuai dengan konsep filosofis pendi
rian bank syariah. 

Penelitian ini mengisi kekosongan 
tersebut dengan melakukan pengujian pe
menuhan prinsip keadilan pada bank sya
riah. Uji pemenuhan prinsip keadilan ber
dasarkan distribusi manfaat yang diterima 
oleh seluruh stakeholders bank syariah. Pe
mikiran ini sejalan dengan pendapat bahwa 
entitas syariah tidak didirikan hanya dengan 
tujuan untuk memaksimalkan keuntun
gan, tetapi juga untuk memberikan kiner
ja yang adil (Romano & Onesti, 2016) dan 
tingkat keuntungan yang moderat (Agbodjo 
et al., 2021). Selain itu, untuk menunjang 
keberlangsungan usaha, bank syariah perlu 
memenuhi kepentingan seluruh stakehold-
ers dan bukan hanya kepentingan pemilik 
(Syafii et al., 2012). Terlebih lagi, prinsip 
keadilan telah menjadi salah satu prinsip 
dalam transaksi syariah. Evaluasi seperti 
ini diperlukan karena penelitian sebelum nya 
hanya sebatas pada evaluasi kinerja bank 
yang menekankan pada profitabilitas (Farag 
et al., 2018; Riaz et al., 2017; Toumi et al., 
2019; Zarrouk et al., 2016).

Penelitian ini disajikan pada bebera
pa bagian penting yang saling terkait. Ba
gian pertama menjelaskan tentang alasan 
penelitian yang didasarkan pada reseach 
gap. Bagian berikutnya berisi metode pene
litian. Bagian ketiga adalah hasil penelitian 
dan pembahasan dan bagian terakhir ada
lah kesimpulan serta rekomendasi peneliti 
kepada regulator, manajemen, dan peneliti 
selanjutnya.

METODE
Penelitian ini memuat objek yang diteli

ti berupa 12 bank syariah di Indonesia de
ngan teknik sampling menggunakan krite
ria tertentu, yakni bank yang menyediakan 

Mukhibad, Jayanto, Nurkhin, Menuju Bank Syariah yang Lebih Adil, Mungkinkah?  253



laporan tahunan secara lengkap. Seluruh 
sampel akan diamati selama 11 tahun dari 
tahun 2009 hingga tahun 2019. Selama 
masa pengamatan ini, ditemukan beberapa 
bank yang tidak memiliki data secara leng
kap, sehingga penelitian ini menggunakan 
unbalance data. 

Setiap variabel yang digunakan memi
liki rumus pengukurnya masingmasing. 
Pertama, kinerja keuangan, pengukuran
nya melalui dua indikator, yakni pendapa
tan bagi hasil yang diukur logaritma dari 
pendapatan bagi hasil yang diperoleh bank 
dan Return on Asset (ROA) (Mukhibad & Ani
sykurlillah, 2020; Mukhibad et al., 2020). 
Manfaat bagi nasabah diukur dengan dua 
indikator, yakni manfaat bagi pemilik dana 
tabungan yang diukur dengan perbandingan 
antara biaya bagi hasil tabungan terhadap 
jumlah tabung an dan manfaat bagi pemilik 
dana deposito yang diukur dengan rasio bi
aya bagi hasil deposito terhadap jumlah de
posito (Arshed & Kalim, 2020; Meslier et al., 
2017).

Kedua, manfaat bagi direktur, komi
saris, dan DPS. Variabel ini diukur dengan 
tiga indicator. Indikator pertama adalah re
munerasi direktur yang diukur dengan per
bandingan remunerasi direktur terhadap 
pendapatan operasi dan nonoperasi bank. 
Indiaktor kedua adalah remunerasi komi
saris yang diukur dengan perbandingan re
munerasi komisaris terhadap pendapatan 
operasi dan nonoperasi bank. Indikator 
ketiga adalah remunerasi DPS yang diukur 
dengan perbandingan remunerasi DPS ter
hadap pendapatan operasi dan nonoperasi 
bank (Almutairi & Quttainah, 2019; Mnif & 
Tahari, 2021; Musa et al., 2020). 

Ketiga, manfaat bagi karyawan. Varia
bel ini diukur dengan tiga indikator. Indi
kator pertama adalah gaji karyawan yang 
diukur dengan perbandingan gaji karyawan 
terhadap pendapatan operasi dan nonopera
si bank. Indikator kedua adalah tunjangan 
karyawan yang diukur dengan perbanding
an tunjangan karyawan terhadap pendapat
an operasi dan nonoperasi bank. Indika
tor ketiga adalah biaya pelatihan karyawan 
yang diukur dengan perbanding an biaya 
pelatihan terhadap pendapatan ope rasi dan 
nonoperasi bank (Banker et al., 2016; Farah 
et al., 2021). 

Keempat, manfaat bagi masyarakat. 
Variabel ini diukur dengan logaritma natu
ral zakat yang disalurkan (Mukhibad et al., 
2017; Mukhibad & Setiawan, 2020).

Kelima, bunga bank konvensional. 
Variabel ini diukur dengan dua indikator. 
Indikator pertama adalah bunga tabungan 
yang diukur dengan persentase suku bu
nga tabungan bank konvensional. Indikator 
kedua adalah bunga deposito persentase 
suku bunga deposito bank konvensio nal 
(Meslier et al., 2017; Zafar & Sulaiman, 
2019). Tingkat suku bunga ini menggunakan 
tingkat bunga ratarata dari bank konven
sional seluruh Indonesia

Keenam, Bank Indonesia Rate. Variabel 
ini diukur dengan suku bunga bank yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia (Antonio et 
al., 2020; Sulaeman et al., 2019)

Berdasarkan argumentasi masingma
sing variabel, terdapat sembilan model per
samaan yang disusun. Adapun persamaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:

ER_SAVING = α + β1Revt, i+ β2ROAt, 
i + β3IR_SAVINGt, i 
+ β4BI_RATE + ε (1)

ER_DEPOSIT = α + β1Revt, i + 
β2ROAt, i + β3IR_
DEPOSITt, i+β
4BI_RATE + ε (2)

COMFEE = α + β1Revt, i + 
β2ROA + ε (3)

DIRFEE = α + β1Revt, i + 
β2ROA + ε (4)

DPSFEE = α + β1Revt, i + 
β2ROA + ε (5)

EMPLOYEEFEE = α + β1Revt, i + 
β2ROA + ε (6)

EMPLALLOW = α + β1Revt, i + 
β2ROA + ε (7)

EDU = α + β1Revt, i+ 
β2ROA + ε (8)

ZAKAT = α + β1Revt, i+ 
β2ROA + ε (9)

Keterangan: 
α = Konstanta
ER_SAVING = Manfaat bagi 

Nasabah
ER_DEPOSIT = Manfaat bagi 

Pemilik Dana
COMFEE = Remunerasi 

Komisaris
DIRFEE = Manfaat bagi 

Direktur
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DPSFEE = Manfaar bagi DPS
EMPLOYEEFEE = Manfaat bagi 

Pegawai
EMPLALLOW = Tunjangan 

Karyawan
EDU = Biaya Pelatihan 

Karyawan
ZAKAT = Zakat yang 

Disalurkan
Rev = Pendapatan Bagi 

Hasil yang Diperoleh 
Bank

ROA = Return on Assets
IR_SAVING = Bunga Tabungan
IR_DEPOSIT = Bunga Deposito
BI_RATE = Suku Bunga yang 

Ditetapkan Bank
Indonesia

Data diperoleh dari laporan tahunan 
dan laporan keuangan bank yang ditabu
lasi secara manual oleh tiga orang renume
rator untuk menghindari kesalahan dalam 
mentabulasi data. Laporan tahunan diun
duh dari masingmasing website bank. Data 
dianalisis menggunakan regresi data panel. 
Sebelum pengujian ini, data diuji dengan uji 
asumsi klasik (multikolonieritas, normali
tas, dan autokorelasi) dan sudah memenuhi 
ketentuan pengujian. Hasil penelitian disa
jikan setelah dilakukan analisis regresi pa
nel data dengan menggunakan fixed effect 

model (FEM) dan random effect model (REM). 
Penentuan metode FEM atau REM dengan 
melakukan uji hausman. Untuk menguat
kan hasil penelitian, digunakan uji robust-
ness dengan menggunakan ordinary least 
square (OLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis deskriptif. Tabel 1 menun

jukkan bahwa equivalent rate bagi hasil 
dari tabungan bank syariah adalah sebesar 
2,42%, sedangkan untuk depositonya sebe
sar 5,94%. Perbedaan pada equivalent rate 
wajar terjadi karena deposito memiliki risiko 
yang lebih tinggi daripada tabungan. Fakta 
ini dapat terlihat dari tingginya standar devi
asi deposito (1,04) daripada tabungan (0,68). 
Deposito yang memberikan equivalent rate 
yang lebih besar mengindikasikan manfaat 
bank yang diberikan kepada pemilik dana 
deposito lebih tinggi daripada tabungan. 
Sejalan dengan al-kharaj bid-dhaman, bah
wa pendapatan yang diperoleh nasabah se
banding dengan kewajiban untuk menang
gung kerugian.

Besaran remunerasi kepada dewan 
komisaris, direktur, dan DPS menunjuk
kan bahwa bank memberikan 0.023% dari 
pendapatannya untuk membayar remune
rasi komisaris, 0,081% dari pendapatan 
bank digunakan untuk membayar remune
rasi direktur, dan 0,008% digunakan untuk 
membayar remunerasi DPS. Dari ketiga de
wan ini, terlihat bahwa bank syariah mem
berikan lebih banyak remunerasi kepada 

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Variabel Rata-rata Median Maksimal Minimal Standar 
Deviasi

Pendapatan 882,00 272,00 4460,00 4,32 1260,00
Return on Assets 0,033591 0,01395 0,1306 0,0055 0,040929
Manfaat bagi Nasabah 2,42063 2,264618 3,755836 1,273474 0,680597
Manfaat bagi Pemilik Dana 5,942085 5,986304 8,142919 4,099627 1,038845
Remunerasi Komisaris 0,023374 0,00909 0,236055 0,000776 0,050498
Manfaat bagi Direktur 0,081883 0,023522 0,764632 0,006461 0,168583
Manfaat bagi DPS 0,00842 0,002043 0,096042 0,000153 0,020799
Manfaat bagi Pegawai 0,742052 0,565333 3,678364 0,096628 0,776659
Tunjangan Karyawan 0,53552 0,403165 1,526987 0,09748 0,437988
Biaya Pelatihan Karyawan 0,061842 0,044678 0,305396 0,010888 0,068884
Zakat 9,55 7,27 31,3 0,0094 10,5
Bunga Tabungan 2,203636 2,145 2,67 1,87 0,264423
Bunga Deposito 7,375455 7,09 8,75 6,08 0,930707
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia 6,287727 6,46 7,53 4,56 0,973741
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direktur dari pada komisaris dan bank mem
berikan remunerasi lebih banyak kepada 
komisaris daripada DPS. Hasil ini memper
lihatkan bahwa kontribusi yang diberikan 
direktur kepada bank lebih besar daripada 
komisaris dan kontribusi komisaris terhadap 
operasi bank lebih besar daripada DPS. Di
rektur memiliki tanggungjawab atas ope rasi 
bank secara langsung, sedangkan komisa
ris dan DPS tidak terlibat secara langsung 
karena memiliki fungsi sebagai konsultan 
dan pengawas direktur dalam mengambil 
kebijak an (Nugraheni & Khasanah, 2019; 
Sellami & Tahari, 2017).

Alokasi pendapatan bagi hasil 
bank syariah yang digunakan untuk gaji 
karyawan sebesar 0,74% dari pendapatan 
yang diterima bank. Persentase yang lebih 
rendah diberikan dalam bentuk tunjangan 
karyawan (0,54%). Bank syariah juga meng
alokasikan 0,06% untuk biaya pendidikan 
dan pelatihan.

Adapun dari bank konvensional 
menunjukkan bahwa ratarata BI rate se
lama tahun pengamatan adalah sebesar 
6,29%. Bank konvensional memberikan ra
tarata bunga tabungan sebesar 2,30% dan 
ratarata bunga deposito sebesar 7,38%. 
Bila dibandingkan dengan equivalent rate 
bank syariah, maka bank syariah memiliki 
equivalent rate tabungan lebih tinggi daripa
da bunga tabungan. Kendati demikian, bank 
syariah memiliki equivalent rate deposito 
yang lebih rendah daripada bunga deposito 
bank konvensional. 

Uji panel data. Tabel 2 menunjukkan 
pengujian evaluasi prinsip keadilan ber
dasarkan produk tabungan dan deposito 
syariah. Berdasarkan hasil pengujian pada 
Tabel 2, persamaan yang muncul adalah se
bagai berikut:  

ER_ SAVING = 8,4357 + 0,2954Rev – 
4,8391ROA – 0,3998IR_
SAVING + 0,0738BI_
RATE + ε                    (1)

ER_DEPOSIT = 71,3091+ 2,5395Rev + 
43,2127ROA – 0,3333IR_
DEPOSIT +0,15884BI_
RATE + ε                      (2)

Persamaan tersebut menunjukkan 
bahwa bagi hasil tabungan dan deposito 
dipengaruhi secara negatif oleh pendapatan 
bank, dan tidak dipengaruhi oleh laba bank. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembagian bagi 
hasil antara bank sebagai mudhorib dan na
sabah sebagai shohibul maal berdasarkan 
pendapatan bank (revenue sharing), bukan 
berdasarkan net profit sharing. Selain itu, 
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
return rate bagi hasil dana tabungan dan 
deposito tidak dipengaruhi oleh suku bu nga 
ataupun suku bunga acuan yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia. Hasil pengujian ini 
memberikan jawaban bahwa besaran man
faat bagi hasil yang diterima nasabah bank 
syariah dipengaruhi oleh kinerja keuangan 
bank.

Tabel 2. Evaluasi Prinsip Keadilan pada Produk Tabungan dan Deposito Bank Syariah

Variabel Independen Jumlah 
Tabungan

Jumlah 
Deposito

Pendapatan Koefisien 0,2954 2,5395
Nilai T 3,0982 2,4578

Return on Assets Koefisien 4,8391 43,2127
Nilai T 0,5735 0,4990

Bunga Tabungan Koefisien 0,3998 
Nilai T 1,1539 

Bunga Deposito Koefisien  0,3333
Nilai T  0,2098

Suku Bunga Bank Indonesia Koefisien 0,0738 0,1588
Nilai T 0,5944 0,0933

Konstanta Koefisien 8,4357 71,3091
Nilai T 3,0256 2,5340
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Penelitian ini telah memberikan buk
ti bahwa bagi hasil tabungan dan deposi
to dipengaruhi oleh pendapatan dan tidak 
dipengaruhi oleh ROA. Dalam sistem bagi 
hasil, objek pembagian bagi hasil dapat ber
dasarkan pendapatan (gross profit sharing) 
atau laba bersih (net profit sharing). Adanya 
pengaruh antara bagi hasil dengan pendapat
an mengindikasikan dua hal. Pertama, ob
jek bagi hasil yang dijadikan sebagai dasar 
pembagian keuntungan antara bank dengan 
nasabah adalah pendapatan yang diterima 
bank. Kedua, produk tabungan dan deposito 
telah memenuhi prinsip keadilan.

Persamaan pada Tabel 2 juga menun
jukkan bahwa bagi hasil kepada pemilik 
tabungan dan deposito tidak dipengaruhi 
oleh bunga dan suku bunga acuan Bank In
donesia. Temuan ini turut menguatkan ha
sil pengujian sebelumnya bahwa pemberian 
bagi hasil berdasarkan kinerja bank dan ti
dak berdasarkan bunga bank konvensional. 
Praktik ini juga menunjukkan bahwa bank 
telah mempraktikkan keadilan dalam pem
bagian keuntungan antara bank dengan na
sabah. Temuan ini menolak temuan Ahmed 
et al. (2019), Anwar (2019), dan Chong & Liu 
(2009) yang menyatakan bahwa bagi hasil 
bank syariah dipengaruhi oleh bunga. Se
lain itu, penelitian ini turut menolak temuan 
Meslier et al. (2017), Nurdin & Yusuf (2020), 
dan Yusof et al. (2015) yang tidak menemu
kan adanya pengaruh antara bunga dengan 
bagi hasil.

Langkah selanjutnya adalah melaku
kan pengujian sistem pembagian manfaat 
berupa remunerasi kepada komisaris, direk
tur, dan kinerja bank terhadap DPS. Ada
pun hasil pengujian tercantum pada Tabel 
3. Berdasarkan Tabel 3, persamaan yang 
terbentuk adalah sebagai berikut:

COMFEE = 3,0341 – 0,1099Revt, i + 
3,9209ROA + ε              (3)

DIRFEE = 3,0341  0,2843Revt, i + 
13,6722ROA + ε               (4)

DPSFEE = 15,2951 – 0,8051Revt, i + 
8,9221ROA + ε                (5)

Hasil persamaan pada Tabel 3 menun
jukkan bahwa pemberian remunerasi kepa
da direktur tidak dipengaruhi oleh kinerja, 
baik kinerja yang diukur dengan pendapa
tan bank maupun ROA. Kebijakan ini juga 
terjadi pada kebijakan pemberian remunera
si kepada komisaris bahwa besaran remune
rasi komisaris tidak dipengaruhi oleh kinerja 
bank. Akan tetapi hasil penelitian mendapa
ti perbedaan pada kebijakan pemberian re
munerasi DPS bahwa hasil pengujian me
nemukan pengaruh negatif dari pendapatan 
bank pada kebijakan remunerasi DPS dan 
pengaruh positif dari ROA pada remunerasi 
DPS.

Kebijakan remunerasi yang diberikan 
kepada komisaris dan direktur terbukti ti
dak dipengaruhi oleh kinerja bank. Dalam 
aturan perbankan, OJK sebagai regulator 
bank di Indonesia telah mengatur bahwa 
pemberian remunerasi kepada direktur dan 
komisaris dilakukan oleh komite remunera
si. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
45/POJK.03/2015 menyebutkan terdapat 
dua jenis remunerasi yakni remunerasi 
tetap dan variabel. Pada penelitian ini, bank 
tidak membedakan kedua jenis remunera
si ini. Remunerasi variabel disarankan oleh 
OJK yang besarannya memperhatikan risiko 
dan kinerja bank. Tidak ada pengaruh an
tara kinerja bank dengan remunerasi ini 
menunjukkan bahwa komite remunerasi ti
dak menggunakan dasar kinerja bank dalam 

Tabel 3. Evaluasi Prinsip Keadilan pada Kebijakan Remunerasi Komisaris, Direktur, 
dan DPS

Variabel Dependen Manfaat bagi 
Komisaris

Manfaat bagi 
Direksi

Manfaat bagi 
DPS

Pendapatan Koefisien 0,1099 0,2843 0,8051
Nilai T 1,2531 0,4606 7,8829

ROA Koefisien 3,9209 13,6722 8,9221
Nilai T 1,1442 0,5447 3,8922

Konstanta Koefisien 3,0341 8,6917 15,2951
Nilai T 1,3184 0,5362 5,6617
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menentukan besarannya remunerasi yang 
diberikan kepada direktur dan komisaris. 
Selain itu, bisa jadi persentase yang lebih 
besar diberikan dalam bentuk remunera
si tetap daripada remunerasi variabel yang 
menyebabkan ketiadaan pengaruh antara 
kinerja dan remunerasi yang diberikan ke
pada direktur dan komisaris. Hasil peneli
tian ini berbeda dengan temuan Dai (2014) 
dan Khanna (2016) yang telah membuktikan 
bahwa adanya kausalitas antara remunerasi 
dengan profitabilitas.

Kendati demikian, hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya perbedaan kebijakan 
pada pemberian remunerasi pada DPS. Re
munerasi DPS dipengaruhi oleh ROA dan 
pendapatan bank. Sepertinya, komite re
munerasi pada bank syariah mengambil ke
bijakan yang berbeda dalam pemberian re
munerasi antara DPS dengan direktur dan 
komisaris. Perbedaan ini dimungkinkan 
karena DPS adalah pihak independen yang 
tidak terkait secara langsung atas pengelo
laan bank. Peraturan Bank Indonesia Nomor 
11/33/PBI/2009 menunjukkan bahwa DPS 
sebagai penasihat dan pemberi saran kepada 
direksi serta mengawasi kegiatan Bank agar 
sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, 
DPS melakukan review terhadap pemenu
han prinsip syariah produk bank secara 
periodik (Farook & Lanis, 2011; Mukhibad, 
2018). DPS ini diperlukan dalam menjamin 
bahwa bank syariah mematuhi hukum Islam 
dan dewan sejenis DPS ini tidak ditemukan 
pada bank konvensional.

Pengujian selanjutnya adalah me
nelaah pengaruh pendapatan atau ROA se
bagai proksi pengukur kinerja keuangan ter
hadap biaya gaji, tunjangan, dan pelatihan 
karyawan. Hasil pengujian tersebut tercan
tum pada Tabel 4. Adapun persamaan yang 

muncul dari hasil Tabel 4 adalah sebagai 
berikut:
EMPLOYEEFEE = 122.879  4.4890Rev 

+ 122.9456ROA + ε                               
                               (6)

EMPLALLOW = 0.7667 + 0.0387Rev + 
15.6098ROA + ε                                       
                                      (7)

EDU = 2.0357 0.0703Rev + 
3.1727ROA + ε                              
                                            (8)

Hasil persamaan pada Tabel 4 menun
jukkan bahwa gaji pegawai dipengaruhi se
cara negatif oleh pendapatan. Kendati de
mikian, kebijakan pemberian tunjangan dan 
pelatihan pegawai tidak dipengaruhi oleh ki
nerja keuangan bank.

Pada sisi lainnya, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaji karyawan dipe
ngaruhi oleh pendapatan bank dan tidak 
dipengaruhi oleh ROA. Pemberian tunjangan 
kepada karyawan tidak dipengaruhi oleh ki
nerja bank, baik diukur dengan ROA mau
pun pendapatan. Pemberian pelatihan ke
pada karyawan juga tidak dipengaruhi oleh 
kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa prin
sip keadilan telah diimplementasikan dalam 
kebijakan gaji, namun tidak ditunjukkan 
dalam pemberian tunjangan dan pelatihan. 
Ada kemungkinan bahwa kebijakan pembe
rian tunjangan karyawan bank disesuaikan 
dengan kontrak kerja. Selain itu, kebijakan 
pemberian pelatihan disesuaikan dengan 
kebutuhan karyawan, sehingga kebijakan
nya tidak dipengaruhi oleh kinerja bank.

Pengujian selanjutnya adalah me
nelaah pengaruh kinerja bank terhadap 
manfaat yang diberikan kepada masyarakat. 
Hal tersebut tersaji pada Tabel 5. Adapun 

Tabel 4. Evaluasi Prinsip Keadilan pada Penggajian, Tunjangan, dan Pelatihan 
Karyawan

Variabel Dependen Manfaat bagi 
Pegawai

Tunjangan 
Karyawan

Biaya Pelatihan 
Karyawan

Pendapatan Koefisien 4,4890 0,0387 0,0703
Nilai T 2,4636 0,0344 0,8690

ROA Koefisien 122,9456 15,6098 3,1727
Nilai T 1,3552 0,4311 0,8353

Konstanta Koefisien 122,8794 0,7667 2,0357
Nilai T 2,5980 0,0263 0,9632
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persamaan yang timbul pada Tabel 5 adalah 
sebagai berikut:

ZAKAT = 12,0473 +0,3433Rev + 
13,4144ROA + ε                  (9)

Persamaan yang timbul pada Tabel 5 
menunjukkan bahwa pengeluaran zakat 
dipengaruhi secara positif oleh pendapatan 
dan ROA. Penelitian ini turut membuktikan 
bahwa pemenuhan keadilan kepada ma
syarakat umum telah diwujudkan dengan 
pembayaran zakat. Fakta ini menunjukkan 
bahwa zakat yang dibayarkan bank dipen
garuhi secara positif oleh pendapatan dan 
ROA. Sekaligus menunjukkan bahwa sema
kin besar pendapatan ataupun ROA dapat 
menyebabkan zakat yang dikeluarkan bank 
juga menjadi semakin besar. Hal ini sejalan 
de ngan kaidah fiqih dalam membayar zakat, 
besarannya ditentukan dari persentase ter
tentu atas pendapatan usaha. Kendati Ma
jelis Ulama Indonesia (MUI) saat ini belum 
mewajiban bank syariah membayar zakat, 
pengeluaran ini telah menunjukkan komit
men bank untuk memiliki peran dalam ke
giatan sosial, yang juga merupakan perilaku 
yang begitu ditekankan oleh Islam (Rahman 
& Bukair, 2013; Riwajanti, 2015).

Uji robustness. Hasil penelitian yang 
tersaji pada Tabel 2 sampai dengan 5 adalah 
hasil analisis data menggunakan FEM atau 
REM. Untuk menguatkan hasil penelitian, 
digunakanlah metode ordinary least square 
(OLS). Hasil uji data dengan OLS tersaji pada 
Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan bahwa ha
sil uji analisis OLS sama dengan hasil uji 
yang menggunakan FEM atau REM. Hal 
ini menjelaskan bahwa bagi hasil pemilik 
dana tabungan dan deposito bank syariah 
dipengaruhi oleh pendapatan bank dan ti
dak dipengaruhi oleh bunga tabungan atau 

deposito serta bunga acuan yang ditetapkan 
oleh regulator bank di Indonesia. Remune
rasi DPS dan gaji pegawai serta pengeluaran 
zakat juga dipengaruhi oleh pendapatan 
bank. 

Tabel 6 juga menjelaskan bahwa bagi 
hasil pemilik dana tabungan dan deposito 
tidak tergantung oleh suku bunga. Terli
hat bahwa produk tabungan dan deposito 
bebas bunga, serta bahwa transaksi yang 
adil adalah transaksi yang bebas bunga. 
Hasil ini menguatkan temuan Meslier et al. 
(2017), Nurdin & Yusuf (2020), dan Yusof et 
al. (2015)

Entitas syariah berdiri dengan alasan 
agar para warga muslim tetap memiliki spirit 
menjalankan ajaran Islam dalam melakukan 
transaksi ekonomi. Ajaran Islam mengatur 
seluruh kehidupan umatnya, termasuk da
lam melakukan transaksi ekonomi yang ti
dak memperbolehkan adanya bunga (riba), 
gharar, maysir, dan transaksi haram. Bank 
syariah yang berlandaskan hukum islam 
memuat perbedaan dengan bank konven
sional dalam tiga aspek, yakni etika dasar, 
produk dan pengelolaan (governance) (Aracil, 
2019; Setianingrum et al., 2020). Artinya, 
semua aktivitas bank syariah dilandasi den
gan nilai religius. 

Perbedaan bank syariah dengan bank 
konvensional adalah adanya tanggung
jawab bank syariah untuk mempromosikan 
keadilan dan distribusi kekayaan kepada 
stakeholders. Hal ini dikarenakan sistem 
sosialekonomi Islam didirikan atas tugas 
kolektif masyarakat dalam menghapus ke
timpangan pendapatan dan kekayaan (Lal
din & Furqani, 2013; Zainuldin et al., 2018). 
Konsep ini sangat penting dalam kajian kon
vensional, karena kekayaan yang tidak ter
distribusi dengan baik akan menyebabkan 
masalah ketimpangan sosial yang tinggi, 
kemiskinan, dan pada akhirnya berdampak 

Tabel 5. Evaluasi Prinsip Keadilan pada Pengeluaran Sosial (Zakat)

Variabel Dependen Zakat
Pendapatan Koefisien 0,3433

Nilai T 3,1418
ROA Koefisien 13,4144

Nilai T 1,8613
Konstanta Koefisien 12,0473

Nilai T 4,1524
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pada peningkatan kriminalitas. Dampak ini 
tidak sejalan dengan syariah yang memiliki 
tujuan untuk mempromosikan falah. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui 
standar akuntansinya telah merumuskan 
beberapa prinsip dalam transaksi syariah, 
yakni keadilan, persaudaraan, kemasla
hatan, universalisme, dan keseimbangan. 
Esensi dari prinsip keadilan adalah untuk 
menempatkan atau memberikan sesuatu 
hal sesuai dengan tempat atau haknya, ser
ta memperlakukan sesuai posisinya. Ter
kait dengan prinsip keadilan, Chen et al. 
(2012) menyampaikan akan adanya empat 
dimensi keadilan, yaitu keadilan distribu
tif, prosedural, interpersonal, dan informasi. 
Keadilan distributif merupakan reaksi kogni
tif, afektif, dan perilaku terhadap distribusi 
hasil dari suatu sumber (Harun et al., 2020). 
Entitas merupakan perkumpulan banyak 
stakeholders yang memiliki kepentingan 
yang beragam. Kepentingan ini idealnya 
dapat diakomodasi oleh entitas melalui dis
tribusi manfaat yang adil. Konsep keadilan 
distribusi kekayaan juga dapat diwujudkan 
dengan distribusi manfaat atas entitas ter
hadap seluruh stakeholdersnya 

Teori stakeholders mempertimbangkan 
pemenuhan atau kelangsungan kepentingan 
seluruh pemangku kepentingan dalam se
buah organisasi (Janamrung & Issaraworn
rawanich, 2015). Pihak yang memiliki kepen
tingan dalam entitas meliputi karyawan, 
serikat pekerja, kontraktor, pemasok, pe
langgan, kreditur, masyarakat yang terke
na dampak, dan pemerintah (Ching & Ger
ab, 2017). Bank syariah didirikan untuk 
mengimplementasikan tujuan syariah (ma-

qasid syariah), ummah, dan keadilan sosial. 
Maqasid syariah sangat mendukung enti
tas untuk mencapai kesejahteraan seluruh 
umat, baik di dunia maupun di akhirat 
(falah). Tujuan ini telah ditugaskan Tuhan 
kepada umat manusia (khalifah fil ard). Ar
tinya, bank syariah harus mampu memberi
kan peran dalam peningkatan kesejahteraan 
umat dan mengurangi kemiskinan sejalan 
dengan usaha bank untuk mencari keun
tungan. Tujuan untuk mencari keuntungan 
tidak dapat dipisahkan dengan tujuan sosial 
lingkungannya. 

Operasionalisasi dari konsep ini men
cakup pemberian manfaat oleh bank syariah 
bagi seluruh stakeholdersnya. Konsep ini se
jalan dengan kutipan ayat berikut ini:

“Sebaikbaik manusia adalah yang 
paling bermanfaat bagi manusia” 
(HR. Ahmad).

“Jika kalian berbuat baik, sesung
guhnya kalian berbuat baik bagi 
diri kalian sendiri…” (Surah alIs
râ (17:7). 

“… dan barangsiapa (yang berse
dia) membantu keperluan sauda
ranya, maka Allah (akan senantia
sa) membantu keperluannya” (HR 
Bukhari).

Kutipan ayat tersebut menuntut en
titas syariah untuk tidak mementingkan 
kepentingan sendiri, namun harus me
menuhi seluruh kepentingan stakeholders. 
Konsep ini sejalan dengan teori stewardship 

Tabel 6. Hasil Uji Robustness

Inisial Variabel ER_
SAVING

ER_
DEPOSIT

COMFEE DIRFEE DPSFEE EMPLOYEEFEE EMPALLOW EDU ZAKAT

LogRev Koefisien 0,247 3,086 0,107 0,681 0,997 5,131 0,711 0,111 0,862

Nilai T 3,799 4,654 1,298 1,090 10,544 3,104 0,768 1,492 7,327

ROA Koefisien 10,92 155,38 3,091 22,64 1,972 131,462 25,033 4,063 41,623

Nilai T 1,306 1,840 0,906 0,879 0,52 1,494 0,768 1,109 3,095

IR_
SAVING

Koefisien 0,205        

Nilai T 0,536        

IR_
DEPOSIT

Koefisien  0,736       

Nilai T  0,445       

BI_Rate Koefisien 0,072 0,702       

Nilai T 0,526 0,4       

Konstanta Koefisien 6,676 82,177 2,977 19,035 20,498 139,498 20,167 3,085 1,451

Nilai T 3,288 4,237 1,373 1,160 8,210 3,248 0,84 1,590 0,474
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yang menyatakan bahwa perusahaan harus 
mampu melayani semua kepentingan stake-
holders. Artinya, tujuan dari teori stakehold-
ers adalah untuk menciptakan value bagi 
seluruh stakeholders. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bah
wa bagi hasil tabungan dan deposito dipe
ngaruhi oleh pendapatan bank. Hal ini seka
ligus memperlihatkan bahwa bank syariah 
telah menggunakan sistem bagi hasil. Ke
naikan pendapatan yang diterima bank sya
riah dari pembiayaan yang telah disalurkan 
akan berdampak pada kenaikan bagi hasil 
yang dibayarkan bank kepada nasabah. Be
gitu juga sebaliknya, jika pendapatan yang 
diterima bank menurun, maka dapat menye
babkan menurunnya bagi hasil. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan ha
sil penelitian Alqaraleh et al. (2020), Chong 
& Liu (2009), dan Hamza, (2016) yang me
nemukan bahwa bank syariah tidak bebas 
bunga. Selain itu, dapat disimpulkan bah
wa bank syariah telah adil dalam mendis
tribusikan manfaat yang diberikan kepada 
nasabah tabungan dan deposito. Manfaat 
yang diberikan bank syariah salah satunya 
adalah pemberian bagi hasil bagi pemilik 
dana pihak ketiga. Besaran manfaat yang 
diberikan kepada pemilik tabungan dan de
posito tergantung dari kinerja riil bank da
lam menggunakan dana nasabah. Selain itu, 
penelitian ini menolak temuan Ainun (2020) 
dan Suandi (2017) yang menyatakan bagi 
hasil tabungan dan deposito bank syariah 
dipengaruhi oleh bunga bank konvensional.

Temuan ini juga dikuatkan dengan ti
dak adanya pengaruh dari tingkat suku bu
nga tabungan, deposito, dan BI rate terha
dap manfaat bagi hasil yang diberikan bank 
kepada pemilik tabungan dan deposito. Hasil 
penelitian ini menguatkan temuan Firdausi 
& Sulung (2019) dan Yuksel (2017) yang me
nemukan bahwa bagi hasil pada bank syari
ah tidak menggunakan patokan bunga bank 
konvensional. 

Selain nasabah, pemberian manfaat 
oleh bank syariah juga diterima oleh mana
jemen (direktur, komisaris, dan DPS) bank 
dalam bentuk remunerasi. Remunerasi me
rupakan tambahan penghargaan yang dibe
rikan kepada manajemen perusahaan atas 
prestasi kinerja yang dibuktikan dengan 
kinerja profitabilitas tahunan. Mengenai ke
terkaitan antara besaran remunerasi dengan 
kinerja, beberapa peneliti seperti Dai (2014) 
dan Khanna (2016) telah menemukan ada 
pengaruh positif antara profitabilitas de

ngan remunerasi manajemen. Sementara 
itu, Migdad (2017) menemukan adanya buk
ti yang lemah antara profitabilitas dengan 
remunerasi CEO. Temuan yang beragam ini 
mengindikasikan bahwa kebijakan pembe
rian reward bagi manajemen dalam perusa
haan memiliki kebijakan yang berbedabe
da. Seyogianya, pemberian reward dapat 
menjadi faktor kunci dalam strategi reward 
dan dapat memainkan peran yang menen
tukan dalam pengembangan dan profitabil
itas perusahaan (Othman & Mersni, 2014) 
untuk selanjutnya akan mempengaruhi pro
fitabilitas (Harun et al., 2020: Razali et al., 
2018). Kendati demikian, hasil penelitian ini 
hanya berhasil membuktikan pengaruh re
munerasi yang diberikan kepada DPS yang 
dipengaruhi oleh kinerja keuangan. Untuk 
pemberian remunerasi kepada komisaris 
dan direktur tidak dipengaruhi oleh kinerja 
keuangan bank.

Entitas yang memiliki kepedulian ter
hadap karyawannya akan menempatkan 
karyawan sebagai mitra kerja yang sa
masama memiliki kontribusi dalam pen
capaian kinerja perusahaan. Bank akan 
memberikan tambahan penghargaan yang 
sebanding dengan kinerja atau kontribusi 
karyawan kepada perusahaan. Selain itu, 
bank yang memiliki profitabilitas yang tinggi 
akan meningkatkan kemampuan bank un
tuk memberikan pelatihan dan penghargaan 
lain kepada karyawannya. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa hanya gaji yang 
dipengaruhi oleh kinerja keuangan bank. 
Pemberian tunjangan dan pendidikan tidak 
dipengaruhi oleh kinerja keuangan bank.

Konsekuensi dari konsep ini adalah 
sistem keuangan syariah membawa spirit 
bagi pelaku untuk memiliki kepedulian so
sial dan lingkungan sejalan dengan spirit 
untuk memperoleh pendapatan (tawazun 
principle). Transaksi penyaluran pembiayaan 
yang merupakan sumber utama pendapatan 
bank harus dilengkapi dengan pembiayaan 
sosial (qard financing). Pembiayaan sosial 
merupakan bukti bahwa bank syariah te
lah mengimplementasikan prinsip syariah 
dengan melakukan transaksi sosial sejalan 
dengan transaksi profit. Kepedulian sosial 
lainnya adalah kewajiban bank dalam mem
bayar zakat (Aracil, 2019; Setianingrum et 
al., 2020). Zakat ini memiliki tujuan untuk 
mendistribusikan kekayaan untuk menye
jahterakan komunitas. Hasil penelitian ini 
telah memberi bukti bahwa bank syari
ah te lah melakukan kewajibannya dengan 
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mengeluarkan zakat sesuai dengan kinerja 
bank.

Manfaat atas adanya bank syariah juga 
dirasakan oleh masyarakat umum. Trans
fer sumber daya bank kepada masyarakat 
umum dapat dalam bentuk kegiatan so
sial, pengembangan lingkungan, kepedulian 
pada pengembangan ekonomi dan kemis
kinan, manajemen limbah, dan kepedulian 
dalam peningkatan pendidikan. Kepedulian 
ini disebut juga dengan Corporate Social Re-
sponsibility (CSR). Dalam konsep entitas sya
riah, kegiatan CSR memiliki motivasi yang 
berbeda dengan entitas konvensional. CSR 
pada entitas syariah tidak hanya merupakan 
wujud dari kontrak sosial, namun dalam 
entitas syariah, kegiatan sosial cenderung 
mengedepankan untuk tujuan agama (Dol
gun et al., 2020; Mukhibad et al., 2020), yak
ni menggapai ridho Tuhan. Dengan demiki
an, kegiatan CSR oleh bank syariah mesti 
dilakukan untuk memenuhi kepatuhannya 
terhadap hukum Islam. Hal ini dikarenakan 
ajaran Islam sangat mempromosikan kepada 
umatnya untuk selalu memiliki kepedulian 
sosial. Tujuan umat manusia adalah untuk 
memakmurkan alam semester (khalifah fill 
ard) (termasuk kesejahteraan sosial ekonomi 
umat manusia). Ajaran Islam menekankan 
kepada umatnya untuk memiliki kepedulian 
sosial, pengelolaan lingkungan, serta men
junjung etika individual dan etika organisa
sional (Mukhibad, 2018).

Terkait dengan penelitian CSR yang 
dilakukan bank syariah, beberapa peneli
ti lebih menekankan pada pengungkapan 
CSR seperti Amran et al. (2017), Baldwin et 
al. (2019), Farook & Lanis (2011), dan Ma
lini (2020). Selain itu, Mallin et al. (2014) 
menangkap bahwa penelitian CSR bank 
syariah terbagi dalam dua blok, yakni pene
litian yang mengeksplorasi pengungkapan 
CSR dan blok kedua adalah mengeksplo rasi 
faktor yang mempengaruhi pengungkap
an CSR pada bank syariah. Pengungkap an 
ini sebagai sarana akuntabilitas bank ke
pada stakeholders, terutama kinerja atas 
kepedulian bank terhadap kesejahteraan 
masyarakat, pemerataan pendapatan, ke
miskinan, dan kepedulian lingkungan yang 
juga seperti ditekankan Rahman & Bukair 
(2013) dan Riwajanti (2015). Kinerja sosial 
bank syariah merupakan bagian dari kegiat
an religiusitas dengan melayani orang lain 
(Mohammed & Muhammed, 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan bah
wa pengeluaran zakat dipengaruhi oleh ki

nerja keuangan bank. Artinya, besaran 
pendapatan yang diterima bank akan mem
pengaruhi besaran distribusi manfaat yang 
diberikan bank kepada nasabah. Hasil pe
nelitian ini menguatkan penelitian Afandi 
(2019) yang menemukan bahwa profitabili
tas mempengaruhi zakat. Selain itu, peneli
tian ini juga menguatkan temuan Platonova 
et al. (2016) yang me nyatakan bahwa prof
itabilitas akan mempengaruhi CSR. Akan 
tetapi, hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Mukhibad & Setiawan (2020) yang 
tidak menemukan pengaruh profitabilitas 
terhadap zakat yang disalurkan bank.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bah

wa bagi hasil tabungan dan deposito te
lah mengimplementasikan prinsip keadilan 
karena terbukti dipengaruhi oleh kinerja 
dan tidak dipengaruhi oleh bunga bank kon
vensional. Hasil penelitian juga menunjuk
kan bahwa pemberian remunerasi kepada 
komisaris dan direktur tidak dipengaruhi 
oleh kinerja bank, sedangkan remunera
si kepada DPS dipengaruhi oleh kinerja 
bank. Sistem penggajian karyawan dipe
ngaruhi oleh kinerja, sedangkan kebijakan 
pemberian tunjangan karyawan dan pela
tihan tidak dipengaruhi oleh kinerja. Hasil 
ini mengindikasikan bahwa prinsip keadilan 
belum diwujudkan dalam kebijakan pem
berian remunerasi kepada direktur dan ko
misaris, serta karyawan. Besaran zakat yang 
dike luarkan bank dipengaruhi oleh kinerja 
bank. Hal ini menunjukkan bahwa pengelu
aran zakat bank telah sesuai dengan syariah 
karena besarannya ditentukan berdasarkan 
pendapatan atau laba yang diperoleh bank. 
Dengan demikian bank telah menerapkan 
prinsip keadilan dalam kebijakannya terkait 
kepedulian terhadap sosial dan lingkungan. 
Secara umum, hasil penelitian ini menunjuk
kan bank syariah telah menerapkan prinsip 
keadilan, kendati beberapa transaksi seperti 
dalam pemberian remunerasi komisaris dan 
direktur belum terkait dengan kinerja bank. 

Adapun kontribusi penelitian ini terha
dap pengembangan akuntansi syariah ada
lah melalui pemberian metode baru dalam 
mengevaluasi kinerja bank syariah yang ber
dasarkan prinsip utama syariah, khususnya 
adalah prinsip keadilan. Implikasi penelitian 
ini adalah dapat sebagai dasar regulator da
lam mengevaluasi kinerja bank berdasarkan 
prinsip keadilan. Manajemen bank dapat 
mengambil kebijakan yang mengarah pada 
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pemenuhan prinsip keadilan, yakni dengan 
kebijakan penggajian dan tunjangan yang 
didasarkan pada kinerja bank.
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